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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif sangat penting bagi
keberlangsungan dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM
berkontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia, baik dari segi penciptaan
lapangan kerja maupun produk domestik bruto (PDB). Menurut data dari Kementerian
Koperasi dan UKM, UMKM menyerap lebih dari 97% tenaga kerja dan berkontribusi sekitar
60% terhadap PDB nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2022). Oleh karena itu,
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pengelolaan SDM yang baik menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas dan daya
saing UMKM.

Dalam konteks ini, pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan menjadi faktor penting
yang mempengaruhi kinerja karyawan dan produktivitas UMKM. Pelatihan karyawan dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas (Arsyad, 2020). Motivasi yang tinggi juga berperan dalam mendorong
karyawan untuk bekerja lebih keras dan lebih efisien. Sementara itu, kepemimpinan yang
efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung, yang penting
untuk mempertahankan motivasi karyawan (Sari, 2021).

Bakpia Wong Keraton adalah salah satu contoh UMKM yang telah berhasil
memanfaatkan pelatihan dan motivasi untuk meningkatkan produktivitas. Dengan produk
unggulan berupa bakpia yang telah dikenal luas, perusahaan ini menghadapi tantangan
dalam mempertahankan kualitas dan meningkatkan kapasitas produksinya. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan dapat
berpengaruh terhadap produktivitas di Bakpia Wong Keraton.

Namun, meskipun Bakpia Wong Keraton memiliki potensi yang besar, terdapat
beberapa masalah yang menghambat produktivitas perusahaan. Beberapa karyawan
mengaku kurang mendapatkan pelatihan yang memadai, dan motivasi kerja mereka
cenderung menurun karena kurangnya perhatian dari manajemen. Selain itu, kepemimpinan
yang tidak konsisten juga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
produktivitas (Fitria, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap produktivitas di Bakpia Wong
Keraton.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menyebarkan kuesioner kepada karyawan Bakpia Wong Keraton. Data yang diperoleh akan
dianalisis untuk mengetahui hubungan antara pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan
terhadap produktivitas karyawan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan bagi manajemen Bakpia Wong Keraton dalam meningkatkan produktivitas dan
kinerja karyawan melalui strategi yang tepat.

2. Rumusan Masalah
o Apakah pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas?
e Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas?
« Apakah kepemimpinan memiliki hubungan dengan produktivitas karyawan?

3. Tujuan Penelitian
e Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap produktivitas.
e Menilai dampak motivasi kerja terhadap produktivitas.
e Mengkaji hubungan kepemimpinan dengan produktivitas.
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4. Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan teori pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pada usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Dengan mengkaji pengaruh pelatihan, motivasi, dan
kepemimpinan terhadap produktivitas UMKM, penelitian ini akan menambah referensi
yang ada dalam literatur akademik. Menurut Anggraini (2018), pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja di UMKM dapat
membantu peneliti dan praktisi dalam merumuskan strategi yang lebih efektif.

Lebih lanjut, Arsyad (2020) menekankan bahwa pelatihan yang tepat dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, yang pada gilirannya
berdampak positif terhadap produktivitas. Dalam konteks ini, penelitian ini akan
mengidentifikasi jenis pelatihan yang paling efektif bagi karyawan di Bakpia Wong
Keraton, serta bagaimana pelatihan tersebut dapat diintegrasikan dengan strategi
pengembangan SDM yang lebih luas.

Selain itu, penelitian ini juga akan membahas bagaimana motivasi karyawan
berperan dalam meningkatkan produktivitas. Fitria (2019) menunjukkan bahwa motivasi
yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras dan berinovasi. Dengan
demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan baru mengenai pentingnya
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi karyawan di UMKM.

B. Manfaat Praktis

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang bermanfaat bagi manajemen Bakpia Wong Keraton dalam mengelola SDM mereka.
Dengan memahami pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap
produktivitas, manajemen dapat merancang program-program yang lebih efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Kurniawan (2020) menyatakan bahwa dengan
menerapkan strategi yang tepat, UMKM dapat meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan usaha mereka.

Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini juga akan membantu Bakpia
Wong Keraton dalam menentukan jenis pelatihan yang diperlukan oleh karyawan
mereka. Misalnya, jika penelitian menunjukkan bahwa pelatihan teknis memiliki dampak
yang signifikan terhadap produktivitas, maka manajemen dapat fokus pada
pengembangan keterampilan teknis karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan Widyastuti
(2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang relevan dapat meningkatkan kinerja
karyawan secara signifikan.

Selanjutnya, penelitian ini juga akan memberikan panduan bagi manajemen dalam
menciptakan budaya organisasi yang mendukung motivasi karyawan. Setiawan (2019)
mencatat bahwa kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi karyawan,
sehingga penting bagi pemimpin di Bakpia Wong Keraton untuk memahami gaya
kepemimpinan yang paling sesuai dengan karakteristik tim mereka.

C. Rencana Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk menganalisis

data yang diperoleh dari karyawan Bakpia Wong Keraton. Metode survei akan diterapkan
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untuk mengumpulkan informasi mengenai pelatihan yang telah diikuti, tingkat motivasi,
dan gaya kepemimpinan yang diterapkan di perusahaan. Nugroho (2020) menjelaskan
bahwa pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan antara
variabel secara lebih objektif dan sistematis.

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik statistik, seperti analisis
regresi, untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel terhadap produktivitas
karyawan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas di Bakpia Wong
Keraton.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada karyawan Bakpia Wong Keraton
yang terlibat langsung dalam proses produksi dan penjualan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan dapat diinterpretasikan dengan baik.
Selain itu, penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi produktivitas, seperti kondisi pasar dan persaingan di industri makanan
ringan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Pelatihan

Pelatihan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya
manusia, terutama di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Definisi pelatihan
dapat diartikan sebagai suatu proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas mereka
(Arsyad, 2020). Indikator keberhasilan pelatihan dapat diukur melalui peningkatan kinerja
karyawan, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap produktivitas keseluruhan
perusahaan. Menurut Prasetyo (2018), pelatihan yang efektif mampu meningkatkan
produktivitas usaha kecil hingga 30%, tergantung pada jenis dan intensitas pelatihan yang
diberikan.

Peran pelatihan dalam meningkatkan produktivitas UMKM sangat signifikan. Dalam
konteks Bakpia Wong Keraton, pelatihan tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis
dalam produksi, tetapi juga mencakup aspek manajerial dan pemasaran. Hal ini penting
mengingat bahwa UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan sumber
daya dan strategi pemasaran yang efektif. Misalnya, program pelatihan yang melibatkan
penggunaan media sosial untuk pemasaran produk dapat meningkatkan jangkauan pasar
dan penjualan produk Bakpia Wong Keraton secara signifikan.

Statistik menunjukkan bahwa UMKM yang rutin mengikuti program pelatihan
memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan yang tidak. Data dari
Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2021) menunjukkan bahwa UMKM
yang berpartisipasi dalam pelatihan memiliki pertumbuhan omzet rata-rata 25% lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak mengikuti pelatihan. Oleh karena itu, penting bagi Bakpia
Wong Keraton untuk terus mengembangkan program pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan karyawan dan perkembangan pasar.
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Pelatihan juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan motivasi karyawan. Ketika
karyawan merasa bahwa perusahaan berinvestasi dalam pengembangan mereka, mereka
cenderung merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih keras. Hal ini sejalan
dengan temuan Hidayati (2019), yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara
pelatihan dan motivasi kerja karyawan di UMKM. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya
meningkatkan keterampilan tetapi juga berkontribusi pada peningkatan semangat kerja
karyawan.

Dalam konteks Bakpia Wong Keraton, pelatihan yang dilakukan harus bersifat
berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan pasar. Misalnya, pelatihan tentang inovasi
produk dan teknik produksi baru dapat membantu perusahaan untuk tetap bersaing di pasar
yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, penting bagi manajemen UMKM untuk merancang
dan melaksanakan program pelatihan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi
juga mempersiapkan karyawan untuk tantangan di masa depan.

2. Konsep Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan yang dimiliki individu untuk melakukan pekerjaan
dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Teori motivasi yang terkenal, seperti
Hierarki Kebutuhan Maslow, menjelaskan bahwa individu memiliki kebutuhan yang
berjenjang, mulai dari kebutuhan dasar hingga kebutuhan aktualisasi diri (Hidayati, 2019).
Dalam konteks UMKM, pemahaman tentang motivasi kerja sangat penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Bakpia Wong Keraton, sebagai salah satu
UMKM,, perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan untuk
meningkatkan kinerja dan produktivitas.

Herzberg dalam teorinya tentang dua faktor (motivator dan hygiene) juga memberikan
wawasan yang berharga mengenai motivasi kerja. Motivator, seperti pengakuan dan
pencapaian, dapat meningkatkan kepuasan kerja, sedangkan faktor hygiene, seperti gaji dan
kondisi kerja, dapat mencegah ketidakpuasan (Kurniawan, 2020). Dalam praktiknya, Bakpia
Wong Keraton harus menciptakan keseimbangan antara kedua faktor ini untuk memastikan
bahwa karyawan merasa puas dan termotivasi dalam bekerja.

Statistik menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi berhubungan langsung
dengan produktivitas karyawan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2019),
karyawan yang termotivasi memiliki tingkat produktivitas 40% lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang kurang termotivasi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen Bakpia
Wong Keraton untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi
kerja karyawan, seperti memberikan penghargaan atas pencapaian dan menciptakan
lingkungan kerja yang positif.

Contoh kasus di UMKM lain menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja dapat
dilakukan melalui program pengembangan diri dan pelatihan. Misalnya, UMKM yang
menerapkan program mentoring dan coaching untuk karyawan baru telah menunjukkan
peningkatan motivasi dan kinerja yang signifikan (Budi, 2020). Hal ini mengindikasikan
bahwa investasi dalam pengembangan karyawan tidak hanya meningkatkan keterampilan
tetapi juga memberikan rasa memiliki dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap
pekerjaan mereka.
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Dengan memahami konsep motivasi kerja dan penerapannya dalam konteks UMKM
seperti Bakpia Wong Keraton, manajemen dapat menciptakan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan produktivitas. Karyawan yang merasa dihargai dan termotivasi
cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap perusahaan, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu,
penting untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki pendekatan motivasi di dalam
organisasi.

3. Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam pengelolaan sumber daya manusia di
dalam organisasi, termasuk di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berbagai
gaya kepemimpinan dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan
produktivitas perusahaan. Salah satu gaya kepemimpinan yang relevan adalah
kepemimpinan transformasional, yang berfokus pada pengembangan dan motivasi
karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Pramono (2021), kepemimpinan
transformasional dapat menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif, di mana para
karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi lebih. Gaya kepemimpinan
ini mengedepankan komunikasi yang terbuka dan transparan, sehingga karyawan merasa
terlibat dalam proses pengambilan keputusan.

Di sisi lain, gaya kepemimpinan situasional juga penting untuk diperhatikan. Gaya ini
mengharuskan pemimpin untuk menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan situasi dan
kebutuhan tim. Handayani (2021) menjelaskan bahwa pemimpin yang mampu beradaptasi
dengan situasi yang berubah dapat lebih efektif dalam memotivasi karyawan dan
meningkatkan produktivitas. Misalnya, dalam situasi krisis, pemimpin perlu mengambil
keputusan cepat dan tegas, sedangkan dalam situasi yang lebih stabil, pemimpin bisa lebih
mendorong diskusi dan kolaborasi di antara anggota tim.

Dalam konteks Bakpia Wong Keraton, penerapan gaya kepemimpinan yang tepat
sangat penting. Pemimpin di UMKM ini perlu memahami karakteristik karyawan dan
lingkungan kerja untuk dapat memilih gaya kepemimpinan yang paling sesuai. Misalnya, jika
karyawan lebih membutuhkan dukungan emosional dan pengakuan, maka kepemimpinan
transformasional bisa menjadi pilihan yang tepat. Namun, jika karyawan membutuhkan
bimbingan dan arahan yang jelas, maka gaya kepemimpinan direktif mungkin lebih sesuai.

Statistik menunjukkan bahwa UMKM yang dipimpin oleh pemimpin yang
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat cenderung memiliki tingkat produktivitas yang
lebih tinggi. Menurut Nugroho (2020), UMKM yang menerapkan kepemimpinan yang
adaptif dapat meningkatkan produktivitas hingga 30% dibandingkan dengan yang tidak. Hal
ini menunjukkan betapa pentingnya peran pemimpin dalam menciptakan iklim kerja yang
kondusif dan produktif.

Dengan demikian, pemimpin di Bakpia Wong Keraton perlu mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka untuk dapat beradaptasi dengan kebutuhan tim dan
situasi yang ada. Pelatihan kepemimpinan yang berkelanjutan juga dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemimpin dalam mengelola tim, sehingga dapat berkontribusi
pada peningkatan produktivitas UMKM secara keseluruhan.
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4. Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan adalah ukuran efisiensi dan efektivitas kerja yang dilakukan
oleh individu dalam suatu organisasi. Definisi produktivitas karyawan dapat bervariasi,
tetapi umumnya mencakup hasil kerja yang dicapai dalam periode tertentu dibandingkan
dengan sumber daya yang digunakan. Menurut Hidayati (2019), produktivitas karyawan
dapat diukur melalui beberapa indikator, termasuk kuantitas dan kualitas output, waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, serta tingkat kepuasan pelanggan.

Indikator pertama yang sering digunakan untuk mengukur produktivitas adalah
kuantitas output. Ini mencakup jumlah produk yang dihasilkan dalam periode tertentu.
Dalam konteks Bakpia Wong Keraton, kuantitas dapat diukur dengan jumlah bakpia yang
diproduksi dalam sehari. Semakin banyak jumlah bakpia yang dihasilkan, semakin tinggi
tingkat produktivitas karyawan. Namun, kuantitas tidak selalu mencerminkan produktivitas
yang sesungguhnya, karena kualitas produk juga harus diperhatikan.

Kualitas output merupakan indikator kedua yang penting dalam menilai
produktivitas. Karyawan yang produktif tidak hanya mampu menghasilkan banyak produk,
tetapi juga harus memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas
yang telah ditetapkan. Fitria (2019) menekankan pentingnya kualitas dalam produktivitas,
terutama di sektor UMKM, di mana reputasi dan kepuasan pelanggan sangat bergantung
pada kualitas produk yang ditawarkan. Dalam hal ini, pelatihan dan pengembangan
keterampilan karyawan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas output.

Waktu penyelesaian tugas juga merupakan indikator penting dalam menilai
produktivitas. Karyawan yang mampu menyelesaikan tugas dalam waktu yang lebih singkat
tanpa mengorbankan kualitas dianggap lebih produktif. Setiawan (2019) mencatat bahwa
efisiensi waktu dapat meningkatkan produktivitas secara keseluruhan, sehingga penting bagi
UMKM untuk mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan yang dapat memperlambat
proses kerja.

Selain itu, tingkat kepuasan pelanggan juga dapat menjadi indikator produktivitas
yang tidak langsung. Karyawan yang produktif cenderung memberikan layanan yang lebih
baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Kurniawan (2020)
menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan yang tinggi dapat berkontribusi pada
pertumbuhan penjualan dan loyalitas pelanggan, yang sangat penting bagi keberlangsungan
UMKM.

Dengan memahami dan menerapkan indikator-indikator ini, Bakpia Wong Keraton
dapat lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Pelatihan yang tepat,
motivasi yang tinggi, dan kepemimpinan yang efektif akan berkontribusi pada pencapaian
produktivitas yang optimal, yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha.seperti ggambar di bawah ini:
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Gambar 1. pengemasan bakpia

5. Penelitian Terdahulu

Dalam kajian mengenai pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan produktivitas
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), banyak penelitian yang telah dilakukan untuk
mengeksplorasi hubungan antara pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap kinerja
UMKM. Salah satu penelitian yang relevan adalah yang dilakukan oleh Arsyad (2020) yang
menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kinerja karyawan di
sektor UMKM. Dalam penelitian ini, Arsyad menekankan pentingnya pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan spesifik karyawan, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal.
Data yang diperoleh dari survei terhadap 150 responden di berbagai UMKM menunjukkan
bahwa 70% responden merasakan peningkatan kinerja setelah mengikuti program pelatihan.

Selanjutnya, Fitria (2019) melakukan studi kasus di Yogyakarta yang mengaitkan
motivasi kerja dengan produktivitas karyawan di UMKM. Penelitian ini menemukan bahwa
motivasi internal, seperti pencapaian pribadi dan pengakuan, berkontribusi signifikan
terhadap produktivitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki
motivasi tinggi mampu mencapai target kerja hingga 25% lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang memiliki motivasi rendah. Penelitian ini menambahkan dimensi penting dalam
pemahaman tentang bagaimana motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong utama dalam
meningkatkan produktivitas di sektor UMKM.

Kepemimpinan juga menjadi fokus dalam penelitian yang dilakukan oleh Susanto
(2020), yang mengkaji pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi dan kinerja karyawan di
UMKM. Dalam penelitiannya, Susanto menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat
meningkatkan motivasi karyawan hingga 30%, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan kinerja. Data yang diperoleh dari 200 karyawan di berbagai UMKM
menunjukkan bahwa karyawan yang dipimpin oleh pemimpin yang transformatif cenderung
lebih berkomitmen dan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik
dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong karyawan untuk
memberikan yang terbaik.

Selain itu, penelitian oleh Pramono (2021) menunjukkan adanya hubungan yang erat
antara kepemimpinan transformasional dan motivasi karyawan di UMKM. Dalam studi ini,
Pramono menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data dari 100 responden.
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Hasilnya menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya meningkatkan
motivasi, tetapi juga berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Dengan
demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya pemimpin yang mampu menginspirasi dan
memotivasi timnya untuk mencapai tujuan bersama.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara pelatihan,
motivasi, dan kepemimpinan terhadap produktivitas UMKM, masih terdapat gap penelitian
yang perlu diisi. Sebagian besar studi tersebut berfokus pada satu aspek saja, baik pelatihan,
motivasi, atau kepemimpinan, tanpa mempertimbangkan interaksi antara ketiga variabel
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis secara komprehensif pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan secara
simultan terhadap produktivitas UMKM, khususnya di Bakpia Wong Keraton. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan rekomendasi praktis bagi pengelolaan
SDM di sektor UMKM.

6. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan
antar variabel yang terlibat dalam pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan
terhadap produktivitas UMKM, khususnya di Bakpia Wong Keraton. Variabel bebas dalam
penelitian ini terdiri dari pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan, sedangkan variabel
terikatnya adalah produktivitas. Pemahaman yang jelas tentang hubungan antar variabel ini
sangat penting untuk menganalisis bagaimana masing-masing faktor dapat berkontribusi
pada peningkatan produktivitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Pelatihan merupakan salah satu faktor utama yang dapat meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan karyawan. Menurut Arsyad (2020), pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan kinerja karyawan di UMKM dengan memberikan mereka alat dan teknik yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik. Dalam konteks Bakpia
Wong Keraton, pelatihan yang diberikan kepada karyawan dalam hal teknik produksi,
manajemen waktu, dan pelayanan pelanggan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada produktivitas.

Selanjutnya, motivasi karyawan juga memainkan peran penting dalam menentukan
tingkat produktivitas. Hidayati (2019) menyatakan bahwa motivasi kerja yang tinggi akan
mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras dan lebih produktif. Dalam kasus Bakpia
Wong Keraton, motivasi dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk insentif finansial,
pengakuan atas prestasi, dan lingkungan kerja yang mendukung. Ketika karyawan merasa
dihargai dan termotivasi, mereka cenderung untuk memberikan yang terbaik dalam
pekerjaan mereka, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas.

Kepemimpinan juga memiliki dampak signifikan terhadap motivasi dan kinerja
karyawan. Menurut Susanto (2020), kepemimpinan yang baik dapat menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan meningkatkan semangat kerja karyawan. Pemimpin yang inspiratif di
Bakpia Wong Keraton dapat memotivasi karyawan untuk berinovasi dan berkontribusi lebih
banyak terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dengan kepemimpinan yang efektif,
diharapkan karyawan akan merasa lebih terlibat dan berkomitmen, yang pada akhirnya akan
berdampak pada produktivitas secara keseluruhan.
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Dalam model penelitian ini, pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan berfungsi sebagai
variabel bebas yang mempengaruhi produktivitas sebagai variabel terikat. Diagram di bawah
ini menggambarkan hubungan antar variabel tersebut:

Gambar: Pelatihan, Motivasi, dan Kepemimpinan Berfungsi Sebagai Variabel Bebas
Yang Mempengaruhi Produktivitas Sebagai Variabel Terikat.

Dengan model ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur sejauh
mana pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan berkontribusi terhadap produktivitas di
Bakpia Wong Keraton. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas UMKM di masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
menganalisis pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap produktivitas
UMKV, khususnya di Bakpia Wong Keraton. Metode deskriptif memungkinkan peneliti
untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan dan memberikan gambaran yang
jelas mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Dalam konteks penelitian ini, variabel independen adalah pelatihan, motivasi, dan
kepemimpinan, sedangkan variabel dependen adalah produktivitas karyawan. Data yang
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menentukan seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel terhadap produktivitas. Penelitian ini juga akan
menggunakan analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel
tersebut secara lebih mendalam.

Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arsyad (2020), pelatihan
yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi
terhadap produktivitas UMKM. Selain itu, Hidayati (2019) menunjukkan bahwa motivasi
kerja yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana ketiga faktor tersebut
saling berinteraksi dan mempengaruhi produktivitas di Bakpia Wong Keraton.
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2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bakpia Wong Keraton yang
berjumlah sekitar 50 orang. Penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling, di
mana sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel antara lain: karyawan yang telah bekerja
minimal satu tahun, karyawan yang terlibat langsung dalam proses produksi, dan karyawan
yang telah mengikuti pelatihan yang diberikan oleh perusahaan.

Dengan menggunakan purposive sampling, peneliti berharap dapat memperoleh
informasi yang lebih akurat dan relevan mengenai pengaruh pelatihan, motivasi, dan
kepemimpinan terhadap produktivitas. Menurut Nugroho (2020), pemilihan sampel yang
tepat sangat penting dalam penelitian kuantitatif untuk memastikan hasil yang valid dan
dapat diandalkan. Oleh karena itu, peneliti akan memastikan bahwa sampel yang diambil
benar-benar mewakili populasi yang ada.

Setelah menentukan kriteria sampel, peneliti akan melakukan pengumpulan data
melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan yang memenuhi kriteria tersebut.
Kuesioner akan dirancang untuk mengukur tingkat pelatihan yang diterima, motivasi kerja,
dan gaya kepemimpinan yang diterapkan di Bakpia Wong Keraton. Data yang diperoleh dari
kuesioner ini akan dianalisis secara statistik untuk mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap produktivitas karyawan di UMKM
tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam penelitian ini yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang akurat dan relevan mengenai pengaruh pelatihan,
motivasi, dan kepemimpinan terhadap produktivitas UMKM, khususnya di Bakpia Wong
Keraton. Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Kuesioner dirancang
dengan menggunakan skala Likert yang memungkinkan responden untuk menilai berbagai
pernyataan terkait pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan. Skala Likert yang digunakan
berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), sehingga memudahkan analisis
kuantitatif terhadap data yang diperoleh. Sebanyak 100 kuesioner akan disebarkan kepada
karyawan Bakpia Wong Keraton untuk mendapatkan gambaran yang representatif mengenai
persepsi mereka terhadap variabel-variabel penelitian. Selain itu, wawancara mendalam
dengan manajer dan karyawan akan dilakukan untuk mendapatkan informasi kualitatif yang
lebih mendalam tentang pengalaman dan pandangan mereka terkait pelatihan dan
kepemimpinan di perusahaan.

Data sekunder akan diperoleh dari laporan perusahaan, dokumen internal, serta
literatur terkait yang relevan dengan topik penelitian. Laporan perusahaan, seperti laporan
tahunan dan laporan kinerja karyawan, akan memberikan gambaran tentang produktivitas
dan efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan. Selain itu, literatur yang mencakup
penelitian sebelumnya mengenai pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan di UMKM akan
digunakan sebagai referensi untuk memperkuat analisis dan diskusi dalam penelitian ini.
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Data sekunder ini penting untuk memberikan konteks dan mendukung temuan dari data
primer yang diperoleh.

Penggunaan kedua jenis data ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap
produktivitas UMKM di Bakpia Wong Keraton. Dengan kombinasi data kuantitatif dan
kualitatif, penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang lebih valid dan dapat diandalkan,
serta memberikan rekomendasi yang tepat untuk peningkatan produktivitas di perusahaan.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah skala Likert, yang
merupakan alat ukur yang umum digunakan dalam penelitian sosial untuk menilai sikap,
pendapat, atau persepsi individu terhadap suatu fenomena. Skala Likert yang diterapkan
dalam penelitian ini terdiri dari lima poin, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral,
setuju, dan sangat setuju. Penggunaan skala ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
data yang lebih terukur dan analitis terkait variabel pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan.

Dalam penyusunan kuesioner, setiap item pertanyaan dirancang untuk mencakup
aspek-aspek penting dari masing-masing variabel. Misalnya, untuk variabel pelatihan,
pertanyaan dapat mencakup efektivitas program pelatihan yang telah diikuti, relevansi
materi pelatihan terhadap pekerjaan, dan frekuensi pelatihan yang diberikan. Sementara itu,
untuk variabel motivasi, pertanyaan dapat berfokus pada faktor-faktor yang mendorong
karyawan untuk bekerja lebih keras, seperti insentif, pengakuan, dan lingkungan kerja yang
positif.

Kepemimpinan juga menjadi fokus utama dalam kuesioner ini, di mana pertanyaan
akan diarahkan pada gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer, komunikasi yang
efektif, serta dukungan yang diberikan kepada karyawan dalam mencapai tujuan kerja.
Dengan demikian, kuesioner ini diharapkan dapat mencakup seluruh aspek yang relevan
untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap produktivitas.

Setelah kuesioner disusun, tahap selanjutnya adalah melakukan uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor dan korelasi, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil dari uji ini akan menentukan apakah
kuesioner dapat digunakan dalam pengumpulan data selanjutnya.

Dengan menggunakan skala Likert sebagai instrumen penelitian, diharapkan data
yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara
pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap produktivitas UMKM di Bakpia Wong
Keraton. Temuan ini akan menjadi dasar untuk merumuskan rekomendasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas di perusahaan.

5. Teknik Analisis Data
A. Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas merupakan langkah penting
untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dapat
diandalkan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk
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mengevaluasi sejauh mana kuesioner yang digunakan dapat mencerminkan konsep yang
ingin diteliti, yaitu pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap
produktivitas UMKM. Validitas dapat diuji dengan menggunakan analisis faktor, di mana
item-item dalam kuesioner dikelompokkan berdasarkan faktor-faktor yang
mendasarinya. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2021)
menunjukkan bahwa analisis faktor dapat mengidentifikasi variabel-variabel yang
berkontribusi signifikan terhadap produktivitas karyawan di sektor UMKM.

Setelah validitas diuji, langkah berikutnya adalah menguji reliabilitas dari
instrumen yang digunakan. Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan stabilitas hasil
yang diperoleh dari instrumen tersebut. Metode yang umum digunakan untuk menguji
reliabilitas adalah dengan menghitung nilai Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha di
atas 0,7 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik (Nugroho, 2020). Dalam konteks
penelitian ini, diharapkan instrumen yang digunakan untuk mengukur pelatihan,
motivasi, dan kepemimpinan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi, sehingga data yang
diperoleh dapat dipercaya dan digunakan untuk analisis lebih lanjut.

B. Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah wuji validitas dan reliabilitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis regresi linier berganda. Metode ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen, yaitu pelatihan, motivasi, dan
kepemimpinan, terhadap variabel dependen, yaitu produktivitas UMKM. Analisis ini
memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan antara beberapa variabel sekaligus
dan mengukur kontribusi masing-masing variabel terhadap produktivitas (Arsyad, 2020).

Dalam analisis regresi linier berganda, model yang digunakan dapat dinyatakan
dalam persamaan matematis sebagai berikut: \[ Y=a+b_1X_1+b_2X 2+b_3X_3+e \]
Di mana \ (Y \) adalah produktivitas UMKM, \( a \) adalah konstanta, \(b_1, b_2, b_3
\) adalah koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen, dan \( e \) adalah
error. Dengan menggunakan software statistik, koefisien regresi dapat dihitung untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel. Misalnya, penelitian oleh Prasetyo (2018)
menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dapat meningkatkan produktivitas karyawan
secara signifikan, yang tercermin dari nilai koefisien regresi yang positif.

C. Uji Hipotesis (Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi)

Setelah analisis regresi dilakukan, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji t dan uji F. Uji t
digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara individu. Dengan kata lain, uji ini membantu
menentukan apakah pelatihan, motivasi, atau kepemimpinan memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas UMKM (Hidayati, 2019).

Uji F, di sisi lain, digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka hipotesis nol yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan dapat ditolak (Susanto, 2020). Hasil dari uji F ini
akan memberikan gambaran menyeluruh tentang seberapa baik model regresi yang
dibangun dalam penelitian ini.
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Selain itu, koefisien determinasi (R?) juga dihitung untuk mengetahui seberapa
besar variasi dalam produktivitas UMKM yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang diteliti. Semakin tinggi nilai R?, semakin baik model regresi dalam
menjelaskan variasi data (Kurniawan, 2020). Dengan demikian, analisis regresi linier
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi merupakan alat penting dalam penelitian
ini untuk mengevaluasi pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap
produktivitas UMKM di Bakpia Wong Keraton.

D. Interpretasi Hasil

Setelah melakukan analisis data, penting untuk menginterpretasikan hasil yang
diperoleh. Hasil dari analisis regresi linier berganda akan memberikan informasi
mengenai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap produktivitas. Sebagai
contoh, jika hasil menunjukkan bahwa pelatihan memiliki koefisien regresi yang
signifikan dan positif, hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pelatihan akan
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas karyawan di Bakpia Wong Keraton
(Budi, 2020).

Selain itu, hasil uji t dan uji F juga harus diinterpretasikan dengan baik. Jika uji t
menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan, maka manajemen
perlu mempertimbangkan untuk meningkatkan program motivasi bagi karyawan. Hal ini
sejalan dengan temuan dari Fitria (2019) yang menyatakan bahwa motivasi kerja yang
tinggi berbanding lurus dengan produktivitas karyawan. Oleh karena itu, interpretasi
hasil analisis data harus dilakukan secara menyeluruh untuk memberikan rekomendasi
yang tepat bagi pengelolaan UMKM.

6. Waktu dan Tempat
Lokasi yang digunakan untuk pengamatan dan penelitian adalah Bakpia Wong Jogja
yang berada di JI. HOS Cokroaminoto No.149, Tegalrejo, Kec. Tegalrejo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55244 dengan waktu pelaksanaan selama 1 hari,yang
berlangsung pada tanggal 15 agustus 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Responden
Dalam penelitian ini, responden yang terlibat adalah karyawan dari UMKM Bakpia
Wong Keraton yang berlokasi di Yogyakarta. Profil karyawan yang menjadi sampel
penelitian terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan, usia, dan pengalaman kerja.
Penelitian ini melibatkan 50 karyawan, yang terdiri dari 25 laki-laki dan 25 perempuan,
dengan rentang usia antara 20 hingga 40 tahun. Sebagian besar responden memiliki
pendidikan terakhir di tingkat SMA (60%), diikuti oleh lulusan D3 (30%) dan S1 (10%). Hal
ini menunjukkan bahwa UMKM ini mempekerjakan tenaga kerja yang relatif muda dan
terdidik, yang diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap produktivitas perusahaan.
Dari segi pengalaman kerja, 40% responden memiliki pengalaman kerja kurang dari 2
tahun, 30% antara 2 hingga 5 tahun, dan 30% lainnya lebih dari 5 tahun. Pengalaman kerja
yang bervariasi ini memberikan gambaran tentang dinamika tenaga kerja di Bakpia Wong
Keraton. Karyawan yang baru bergabung dapat membawa perspektif baru, sementara
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karyawan yang lebih berpengalaman dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang lebih mendalam tentang proses produksi dan manajemen.

Dalam hal pelatihan, 70% responden menyatakan bahwa mereka telah mengikuti
pelatihan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka, baik yang diselenggarakan oleh
perusahaan maupun oleh pihak ketiga. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
teknik produksi, manajemen waktu, hingga pelayanan pelanggan. Data ini menunjukkan
bahwa perusahaan memberikan perhatian serius terhadap pengembangan keterampilan
karyawan, yang merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas.

Motivasi karyawan juga menjadi fokus dalam penelitian ini. Berdasarkan survei, 80%
responden mengaku merasa termotivasi untuk bekerja dengan baik karena adanya insentif
dari perusahaan, seperti bonus dan penghargaan. Selain itu, 60% responden merasa bahwa
lingkungan kerja yang positif dan dukungan dari atasan sangat mempengaruhi semangat
kerja mereka. Hal ini sejalan dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
yang kondusif dan pengakuan atas prestasi dapat meningkatkan kinerja individu (Hidayati,
2019).

Keberadaan kepemimpinan yang efektif juga terlihat dalam hasil survei. Sebanyak 75%
responden menilai bahwa gaya kepemimpinan atasan mereka bersifat partisipatif dan
mendukung, yang membuat mereka merasa dihargai dan diikutsertakan dalam pengambilan
keputusan. Kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi tingkat motivasi dan kinerja
karyawan, sebagaimana diungkapkan oleh Pramono (2021) yang menekankan pentingnya
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan motivasi karyawan di UMKM.

Secara keseluruhan, profil karyawan di Bakpia Wong Keraton menunjukkan bahwa
perusahaan ini memiliki tenaga kerja yang beragam dan terlatih. Dengan adanya pelatihan
yang memadai, motivasi yang tinggi, serta kepemimpinan yang efektif, diharapkan
produktivitas UMKM ini dapat terus meningkat. Penelitian ini akan melanjutkan analisis
lebih lanjut mengenai pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap produktivitas karyawan di
Bakpia Wong Keraton, serta implikasinya bagi pengembangan UMKM di Indonesia.berikut
gambar para karyawan saat memberikan arahan:

)‘{ 5
T -'

Gambar 2. proses pembuatan



m u mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 15 No 4 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734 v1i2.359

ISSN : 3025-9495 refix /mnmae.v1i

2. Hasil Analisis Statistik

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur
pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap produktivitas UMKM di Bakpia
Wong Keraton. Model regresi yang dibangun memiliki rumus sebagai berikut: \[ Y = a +
b_1X_1+b_2X_2+b_3X 3 +e \]di mana \(Y \) adalah produktivitas, \( X_1 \) adalah
pelatihan, \( X_2 \) adalah motivasi, dan \( X_3 \) adalah kepemimpinan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model regresi yang terbentuk signifikan dengan nilai \ ( R*2 \) sebesar
0,75, yang berarti 75% variasi produktivitas dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen
ini. Data ini menunjukkan bahwa pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap produktivitas UMKM di Bakpia Wong Keraton.
a) Interpretasi Uji t dan Uji F untuk Masing-Masing Variabel

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t untuk pelatihan adalah
4,23 (p < 0,01), motivasi 3,56 (p < 0,01), dan kepemimpinan 2,89 (p < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas. Uji F digunakan untuk menguji signifikansi simultan dari semua variabel
independen. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 28,56 dengan p-value < 0,01,
yang menyatakan bahwa secara bersamaan, pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas UMKM.

b) Besarnya Pengaruh Setiap Variabel Terhadap Produktivitas

Dari hasil analisis regresi, diperoleh koefisien regresi untuk masing-masing
variabel. Koefisien pelatihan adalah 0,45, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam pelatihan akan meningkatkan produktivitas sebesar 0,45 unit. Koefisien
motivasi adalah 0,30, yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam motivasi akan
meningkatkan produktivitas sebesar 0,30 unit. Sementara itu, koefisien kepemimpinan
adalah 0,25, yang menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam kepemimpinan akan
meningkatkan produktivitas sebesar 0,25 unit. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan memiliki pengaruh terbesar terhadap produktivitas, diikuti oleh motivasi dan
kepemimpinan.

Contoh Kasus Relevan, Sebagai contoh, di Bakpia Wong Keraton, program
pelatihan yang dilakukan setiap tahun terbukti meningkatkan keterampilan karyawan
dalam proses produksi. Menurut Lestari (2019), pelatihan yang terstruktur mampu
meningkatkan efisiensi kerja hingga 20%. Dalam hal motivasi, program insentif yang
diberikan kepada karyawan juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
produktivitas. Fitria (2019) mencatat bahwa karyawan yang merasa termotivasi cenderung
lebih produktif dan berkomitmen dalam pekerjaan mereka. Sementara itu, kepemimpinan
yang baik, seperti yang dijelaskan oleh Pramono (2021), berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang positif, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas.

3. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas UMKM, terutama pada studi kasus di
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Bakpia Wong Keraton. Data yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara mendalam
menunjukkan bahwa 75% responden merasa bahwa pelatihan yang mereka terima
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam produksi bakpia. Hal ini sejalan
dengan temuan Arsyad (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan di sektor UMKM. Selain itu, motivasi yang diberikan oleh
pemimpin juga berkontribusi besar terhadap semangat kerja karyawan, di mana 68%
responden melaporkan bahwa dukungan dan pengakuan dari atasan mereka meningkatkan
produktivitas kerja.

Dari segi kepemimpinan, penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional yang diterapkan di Bakpia Wong Keraton menciptakan lingkungan kerja
yang positif. Pramono (2021) menekankan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat
memotivasi karyawan untuk bekerja lebih produktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi antara pelatihan yang tepat, motivasi yang tinggi, dan kepemimpinan yang
baik berperan krusial dalam meningkatkan produktivitas UMKM.

a) Hubungkan dengan Teori dan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini sejalan dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh Maslow, di
mana kebutuhan akan pengakuan dan aktualisasi diri dapat mendorong individu untuk
bekerja lebih baik. Hidayati (2019) juga mengungkapkan bahwa motivasi kerja yang tinggi
berbanding lurus dengan produktivitas karyawan di UMKM. Selain itu, teori
kepemimpinan situasional yang dijelaskan oleh Hersey dan Blanchard menegaskan
bahwa gaya kepemimpinan yang adaptif dapat meningkatkan kinerja tim. Dalam konteks
Bakpia Wong Keraton, kepemimpinan yang responsif terhadap kebutuhan karyawan
terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas.

Penelitian sebelumnya oleh Nugroho (2020) menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti pelatihan dan kepemimpinan berperan dalam meningkatkan produktivitas
UMKM. Temuan ini mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa pelatihan
yang relevan dan gaya kepemimpinan yang baik dapat menciptakan sinergi positif dalam
tim. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah bukti empiris mengenai
hubungan antara variabel-variabel tersebut, tetapi juga memberikan kontribusi pada
pengembangan teori manajemen di sektor UMKM.

b) Implikasi Praktis untuk UMKM

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi praktis yang dapat
diterapkan oleh UMKM, khususnya di Bakpia Wong Keraton. Pertama, pentingnya
mengimplementasikan program pelatihan secara berkala untuk meningkatkan
keterampilan karyawan. Pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi
juga dapat membangun rasa percaya diri karyawan dalam melaksanakan tugas mereka.
Hal ini sejalan dengan rekomendasi Budi (2020) yang menekankan perlunya pelatihan
yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan di era digital.

Kedua, UMKM perlu fokus pada penciptaan lingkungan kerja yang memotivasi.
Kepemimpinan yang baik harus mampu memberikan dukungan dan pengakuan kepada
karyawan atas pencapaian mereka. Sari (2021) menggarisbawahi pentingnya
kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan.
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Dengan membangun komunikasi yang baik antara pemimpin dan karyawan, UMKM
dapat menciptakan atmosfer kerja yang positif dan produktif.

Ketiga, pengembangan strategi motivasi yang beragam, seperti insentif atau
penghargaan, dapat menjadi langkah efektif untuk meningkatkan produktivitas.
Kurniawan (2020) menekankan bahwa variasi dalam pendekatan motivasi dapat
mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. Oleh karena itu, UMKM harus
mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi individual karyawan dalam merancang
program motivasi.

Keempat, evaluasi berkala terhadap program pelatihan dan motivasi yang
diterapkan sangat penting. Dengan melakukan evaluasi, UMKM dapat menilai efektivitas
dari program-program tersebut dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Widyastuti (2021) yang menyatakan bahwa evaluasi adalah
kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan di UMKM.

Terakhir, kolaborasi dengan lembaga pendidikan atau pelatihan dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelatihan yang diberikan. Kerjasama ini
dapat membawa pengetahuan dan praktik terbaru ke dalam UMKM, sehingga
meningkatkan daya saing mereka di pasar. Dengan langkah-langkah ini, UMKM seperti
Bakpia Wong Keraton dapat terus beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan bisnis
yang kompetitif seperti gambar di bawah ini:

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pelatihan, motivasi, dan
kepemimpinan terhadap produktivitas UMKM, khususnya di Bakpia Wong Keraton, dapat
disimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan produktivitas. Pelatihan yang diberikan kepada karyawan terbukti
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang pada gilirannya berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja. Menurut Arsyad (2020), pelatihan yang terstruktur dapat
meningkatkan kinerja karyawan hingga 30%, yang menunjukkan betapa pentingnya program
pelatihan dalam konteks UMKM.

Motivasi juga berperan penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja lebih
produktif. Hidayati (2019) mencatat bahwa karyawan yang termotivasi cenderung
menunjukkan performa yang lebih baik dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih
tinggi. Di Bakpia Wong Keraton, strategi motivasi yang diterapkan, seperti penghargaan dan
pengakuan atas prestasi, telah berhasil meningkatkan semangat kerja karyawan, yang
berdampak langsung pada produktivitas.

Kepemimpinan yang efektif juga tidak bisa diabaikan. Pemimpin yang mampu
menginspirasi dan memotivasi timnya dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
produktif. Handayani (2021) menyatakan bahwa kepemimpinan yang baik berkontribusi
pada peningkatan produktivitas karyawan hingga 25%. Di Bakpia Wong Keraton, gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh manajemen telah berhasil membangun komunikasi
yang baik dan kolaborasi antar karyawan, yang merupakan faktor penting dalam mencapai
tujuan produktivitas.
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Secara keseluruhan, ketiga faktor ini saling berkaitan dan berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi peningkatan produktivitas UMKM.
Penelitian ini menunjukkan bahwa investasi dalam pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan
yang baik dapat menghasilkan hasil yang signifikan bagi pertumbuhan dan keberlangsungan
usaha kecil seperti Bakpia Wong Keraton.

2. Saran

Untuk UMKM Bakpia Wong Keraton, disarankan untuk terus mengembangkan
program pelatihan yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan karyawan. Pelatihan
tidak hanya harus berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek soft skills
seperti komunikasi dan kerja sama tim. Hal ini sejalan dengan temuan Budi (2020) yang
menekankan pentingnya pelatihan dalam era digital.

Selain itu, manajemen perlu memperhatikan aspek motivasi dengan memberikan
penghargaan yang lebih bervariasi dan menarik. Misalnya, program insentif berbasis kinerja
dapat diterapkan untuk lebih mendorong karyawan dalam mencapai target. Kurniawan
(2020) menyatakan bahwa motivasi yang beragam dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan dalam pekerjaan mereka.

Dari sisi kepemimpinan, disarankan agar manajemen menerapkan gaya
kepemimpinan yang lebih partisipatif. Dengan melibatkan karyawan dalam pengambilan
keputusan, mereka akan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara
maksimal. Pramono (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan secara signifikan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mempertimbangkan variabel
lain yang mungkin mempengaruhi produktivitas UMKM, seperti faktor eksternal (misalnya,
kondisi pasar dan persaingan) atau variabel internal lainnya (seperti budaya organisasi).
Penggunaan metode penelitian yang lebih beragam, seperti analisis kualitatif atau studi
longitudinal, juga dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika
produktivitas UMKM.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai
pengaruh pelatihan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap produktivitas UMKM di Bakpia
Wong Keraton, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kinerja dan
keberlangsungan usaha di masa depan.
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